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ABSTRAK

Muhammad Faqih Mukaddam. NIM. 240211020040. Etnopedagogi Islam
dalam Tradisi Pembacaan Al-Barzanji di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Penelitian Ilmiah Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana,

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Pembimbing I: Dr. H.
Asikin Nor, M.Ag dan Pembimbing II Dr. Ali Muammar ZA, MA.

Kata Kunci: Etnopedagogi Islam, Tradisi Pembacaan Al-Barzanji, Pendidikan
Masyarakat.

Tradisi pembacaan al-Barzanji merupakan salah satu praktik keagamaan
yang berkembang di tengah masyarakat muslim dan tidak hanya berfungsi sebagai
ritual keagamaan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai-nilai pendidikan
Islam. Tradisi ini memuat unsur budaya lokal yang diwariskan secara turun-
temurun dan berpotensi menjadi media pendidikan masyarakat berbasis budaya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etnopedagogi Islam dalam tradisi
pembacaan al-Barzanji di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan menganalisis tradisi
pembacaan al-Barzanji sebagai sarana pendidikan masyarakat dalam perspektif
etnopedagogi Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi
dan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian dilaksanakan selama
kurang lebih satu bulan, yaitu Februari sampai Maret 2026. Informan penelitian
berjumlah delapan orang yang terdiri atas tokoh agama, pimpinan maulid al-
Barzanji, pembaca maulid al-Barzanji, dan masyarakat pendengar maulid al-
Barzanji. Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, etnopedagogi Islam dalam
tradisi pembacaan al-Barzanji di Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengandung
unsur etno berupa penggunaan kembang, minyak harum, uang receh, dan air
mineral yang memiliki makna simbolik religius. Tradisi tersebut juga memuat nilai-
nilai pendidikan Islam berupa nilai akidah, ibadah, akhlak, sosial, dan estetika.
Kedua, tradisi pembacaan al-Barzanji berfungsi sebagai sarana pendidikan
masyarakat melalui pembelajaran akhlak Nabi Muhammad Saw., penguatan
kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw., media pembelajaran Islam, pendidikan
nonformal masyarakat, dan pembentukan karakter positif. Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa tradisi al-Barzanji dapat dijadikan model pendidikan
masyarakat berbasis budaya lokal dalam perspektif etnopedagogi Islam.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang hanya berfokus pada
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, sehingga disarankan penelitian selanjutnya
memperluas wilayah kajian dan melakukan studi komparatif dengan daerah lain.
Penelitian ini direkomendasikan sebagai rujukan dalam pengembangan pendidikan
Islam berbasis budaya lokal di masyarakat.
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ABSTRACK

Muhammad Faqgih Mukaddam. NIM. 240211020040. Islamic Ethnopedagogy in
the Tradition of Reciting Al-Barzanji in Hulu Sungai Selatan Regency.
Scientific Research of Islamic Religious Education Department, Postgraduate
Program, Antasari State Islamic University, Banjarmasin. Supervisor I: Dr.
H. Asikin Nor, M.Ag and Supervisor II: Dr. Ali Muammar ZA, MA.

Keywords: Islamic Ethnopedagogy, the Tradition of Reciting Al-Barzanji.

The tradition of reading al-Barzanji is a religious practice that has developed
among Muslim communities and not only functions as a religious ritual, but also as
a means of conveying the values of Islamic education. This tradition contains
elements of local culture that have been passed down from generation to generation
and has the potential to become a medium for culture-based community education.
This research aims to analyze Islamic ethnopedagogy in the al-Barzanji reading
tradition in Hulu Sungai Selatan Regency and analyze the al-Barzanji reading
tradition as a means of public education from an Islamic ethnopedagogical
perspective.

This study used a qualitative approach with an ethnographic design and field
research. The study was conducted for approximately one month, from February to
March 2026. The research informants consisted of eight people consisting of
religious leaders, leaders of the Al-Barzanji maulid, readers of the Al-Barzanji
maulid, and listeners of the Al-Barzanji maulid. Informants were selected using a
purposive sampling technique. The research instruments consisted of observation
guidelines, interview guidelines, and documentation guidelines. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation,
while data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of the study indicate that, first, Islamic ethnopedagogy in the
tradition of reading al-Barzanji in Hulu Sungai Selatan Regency contains ethno
elements in the form of the use of flowers, perfume, coins, and mineral water which
have religious symbolic meanings. The tradition also contains Islamic educational
values in the form of faith, worship, morals, social, and aesthetic values. Second,
the tradition of reading al-Barzanji functions as a means of community education
through learning the morals of the Prophet Muhammad SAW, strengthening love
for the Prophet Muhammad SAW, Islamic learning media, non-formal community
education, and the formation of positive character. The implications of this study
indicate that the al-Barzanji tradition can be used as a model for community
education based on local culture from the perspective of Islamic ethnopedagogy.
The limitation of this study lies in the scope that only focuses on Hulu Sungai
Selatan Regency, so it is recommended that further research expand the study area
and conduct comparative studies with other regions. This study is recommended as
a reference in the development of local culture-based Islamic education in the
community.
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semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., yang telah menunjukkan kepada
manusia jalan keselamaan di dunia dan akhirat.
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bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat ini dapat
diselesaikan.
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ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak
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menyetujui, mengesahkan penelitian tesis peneliti, serta memberikan fasilitas
dan layanan yang sangat baik, sehingga memudahkan peneliti dalam
menyelesaikan studi.

. Bapak Dr. H. Asikin Nor, M.Ag selaku dosen pembimbing I dalam penulisan
tesis, yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing,
memberikan dorongan semangat dan memberikan arahan sampai dengan
selesainya penelitian tesis ini.

. Bapak Dr. Ali Muammar ZA, MA. selaku dosen pembimbing II dalam
penulisan tesis peneliti yang telah bersedia meluangkan waktu untuk
membimbing dan memberikan arahan sehingga selesainya penelitian tesis.

. Para dosen, karyawan dan karyawati Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin
yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang baik selama berstudi
di Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

. Bapak Dr. Moch. Isra Hajiri, S.IPI., M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan
UIN Antasari dan staf yang telah memberikan layanan baik kepada penulis
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serta masyarakat pendengar maulid al-Barzanji, yang telah memberikan izin,
arahan, dan dukungan serta memberikan informasi dan pengetahuan berharga

yang sangat mendukung penyusunan tesis ini.



9. Orang tua saya, keluarga saya dan teman-teman semuanya yang telah
memberikan do’a dan dukungan untuk saya menyelesaikan tesis ini.

Semoga Allah Swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka

dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala berlipat ganda. Penulis berharap

semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi aman ibadah di sisi-Nya.

Kandangan, 11 Mei 2026
Penulis,

Muhammad Faqih Mukaddam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

A. Konsonan
Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam tesis ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan
0593/1987.
1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
) Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
) Zai V4 Zet
o Sin S Es
B2 Syin Sy es dan ye
u° Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad D de (dengan titik di bawah)
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
2 fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
2 Kaf K Ka
J Lam L ‘el
¢ Mim M ‘em
o Nun N ‘en
9 Waw 4 We
2 ha’ H Ha
s Hamzah ) Apostrof
3 ya’ Y Ye
B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
- U Dhammah

Xiii



Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S - Ai adani
§— Au adanu

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
L}} I i dengan topi di atas
553 U u dengan topi di atas

C. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Kata sandang: Contoh (JL%-J“J\) al-rijal bukan ar-rijal, (O‘}‘E;U\) al-diwan
bukan ad- diwan.

D. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s,,,=)) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
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E. Ta Marb(thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1 a_f;_j,}L Tharigah
2 3;9&,}? | 3;,3\:;.\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 NERRAIE Wahdah al-Wujad

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
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G.Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi ), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

AKksara Arab

Alih Aksara

oo %9 %
SELYS CAd

dzahaba al-ustadzu

FNES

tsabata al-arju

Y ,u\ A

al-harakah al-‘ashriyyah

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

yu’tsirukum Alldh

al-mazhahir al-‘aqliyyah

@AL:W ia

hub al-istithla’

DI e 22iaddl 30

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

el &b

tharf al-‘ayni

2Ll

al-musahamah

ng/ g// o -
*Jl’dl”’«'f’

Man salaka tharigan
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